
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian tentang manajemen

kesiswaan dalam pembinaan minat dan bakat siswa di SMA YA BAKII 01 Kesugihan,

baik yang dilakukan dengan wawancara, observasi juga dokumentasi, maka penulis

menyimpulkan bahwa manajemen kesiswaan dalam pembinaan minat dan bakat siswa

dapat dijelaskan sebagai berikut:

Perencanaan manajemen kesiswaan dalam pembinaan minat dan bakat siswa di

SMA YA BAKII 01 Kesugihan direncanakan sesuai analisis kebutuhan yang diharapkan

dari masyarakat dan orang tua siswa. Perencanaan tersebut dilakukan sejak awal tahun

ajaran baru, dan sebelum penerimaan siswa baru. Dalam proses perencanaan, selalu

diadakan rapat terlebih dahulu dengan kepala sekolah, seluruh dewan guru dan staf

karyawan sekolah. Dalam rapat tersebut menghasilkan bagaimana strategi yang dilakukan

dalam proses penerimaan, berapa siswa yang akan diterima. Dalam hal ini juga diadakan

jalur penyaringan yang dilakukan dari awal masuk dan dipetakan sesuai potensi yang

dimiliki. Jumlah yang diterima di SMA YA BAKII 01 Kesugihan pada tahun 2021 adalah

112 siswa.

Pembinaan minat dan bakat siswa berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah

dirancang bersama. Proses pelaksanaan ini dilakukan melalui kegiatan ekstrakulikuler

yang meliputi ekstrakulikuler pramuka, karate, PMR, OPSI, Tilawah dan IPNU-IPPNU.

Setiap kegiatan dilakukan dengan panduan rancangan program pada masing-masing



kegiatan. Kegiatan ini juga tidak bersifat memaksa dan dilakukan sesuai keinginan dan

kemampuan siswa. Ekstrakulikuler ini dilakukan sesuai jadwal yang telah disepakati.

Kegiatan ekstrakulikuler ini bertujuan untuk mengembangkan minat dan bakat siswa agar

lebih maju.

Evaluasi manajemen kesiswaan dalam pembinaan minat dan bakat siswa

bertujuan untuk menilai hal yang telah dilaksanakan apakah sudah sesuai tujuan yang

telah direncanakan atau belum, bisa juga untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan

suatu kegiatan. Evaluasi yang dilaksanakan oleh SMA YA BAKII 01 Kesugihan yaitu

dengan diadakanya rapat bulanan yang membahas secara menyeluruh seperti keaktifan

siswa, kegiatan belajar mengajar dan ekstrakulikuler, evaluasi juga dilakukan pada

momen atau kegiatan tertentu. Evaluasi manajemen kesiswaan pembinaan minat dan

bakat siswa di SMA YA BAKII 01 Kesugihan yaitu untuk mengembangkan minat dan

bakat yang sudah dimiliki siswa, mengetahui kemampuan yang dimiliki hingga bisa

memberikan bekal di masyarakat mendatang.

Faktor pendukung dan penghambat manajemen kesiswaan dalam pembinaan minat

dan bakat siswa di SMA YA BAKII 01 Kesugihan mulai dari faktor pendukung, yaitu

semua hal yang ada di SMA YA BAKII 01 Kesugihan, meliputi sarana dan prasaranya

yang sudah memadai dalam menunjang kegiatan kesiswaan dalam pembinaan minat dan

bakat siswa, dana, juga didukung adanya kebersamaan dan kerjasama antar guru, jalinan

komunikasi yang baik, dan kekompakan antar anggota. Faktor penghambat dari

manajemen kesiswaan dalam pembinaan minat dan bakat siswa di SMA YA BAKII 01

Kesugihan yaitu terkait kurangnya ketepatan waktu dan kedisiplinan. Dari hal tersebut,



kepala sekolah berupaya dengan mendatangkan pihak eksternal yang professional untuk

meminimalisir faktor keterlambatan atau kurang tepat waktu.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka ada beberapa saran yang diberikan sebagai

berikut:

1. Pada pihak kepala sekolah SMA YA BAKII 01 Kesugihan diharapkan dapat

menggunakan hasil penelitian ini untuk terus meningkatkan pelaksananan

manajemen kesiswaan dalam proses pembinaan minat dan bakat siswa.

2. Kepada pihak manajemen kesiswaan, guru dan seluruh warga sekolah agar selalu

menjalin kerjasama yang baik satu sama lain, supaya dalam pengelolaan

manajemen kesiswaan dapat berjalan secara efektif dan sesuai tujuan.

3. Kepada kepala sekoah, guru, staff dan karyawan SMA YA BAKII 01 Kesugihan

untuk bisa mempertahankan prestasi yang telah dicapai agar tidak terhenti dan

terus berinovasi untuk mewujudkan generasi yang bisa membawa perubahan dan

dapat bersaing di era sekarang.



C. Keterbatasan Peneliti

Berdasarkan pada pengalaman penelitian ini secara langsung, ada beberapa

hambatan yang dialami oleh peneliti, diantaranya yaitu:

1. Keterbatasan yang dirasakan oleh peneliti yaitu kurangnya fasilitas yang dimiliki

oleh peneliti.

2. Data yang diperoleh dalam penelitian kurang maksimal.

3. Dalam melakukan proses wawancara terganggu oleh keadaan sekitar.

4. Wawancara kurang mendalam.

5. Proses observasi belum optimal.
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